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ABSTRAK 

 Lidya Hounnesty. Penentuan Pemilihan Permintaan Moda Transportasi 
Berdasarkan Ciri Fasilitas Menuju Tempat Kerja Dengan 
Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (Studi Kasus: 
Kelurahan Batang Kabung). Program Studi Ekonomi Pembangunan. 
Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan 
Bapak Drs. Akhirmen, M.Si dan Ibuk Novya Zulva Riani, S.E, M.Si 

 Tujuan Penelitian ini adalah untuk mementukan Prioritas dari penentuan 
pemilihan permintaan moda transportasi berdasarkan ciri fasilitas menunju tempat 
kerja (Studi Kasus: Kelurahan Batang Kabung). 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis AHP 
(Analytical Hierarchy Process) untuk menentukan prioritas penentuan pemilihan 
permintaan moda transportasi berdasarkan ciri fasilitas menuju tempat kerja (Studi 
Kasus: Kelurahan Batang Kabung). Data yang digunakan adalah data primer berupa 
berupa penyebaran kuesioner kepada responden yang berada di Kelurahan Batang 
Kabung yang menggunakan moda transportasi menuju tempat kerja. 

Hasil penelitian berdasarkan analisis AHP dengan menggunakan software 
Expert Choice versi 11 menunjukkan bahwa dari kriteria biaya transportasi yang 
menjadi prioritas altenatif untuk menuju tempat kerja adalah sepeda motor dengan 
skor bobot sebesar 0,459. Urutan kedua ditempati oleh ojek dengan skor bobot 
sebesar 0.235 diikuti pada urutan ketiga oleh angkot dengan skor bobot sebesar 
0,170. Urutan keempat ditempati oleh mobil dengan skor bobot sebesar 0,104 dan 
urutan terakir ditempati taksi dengan skor bobot sebesar 0,032. Sedangkan dilihat dari 
kriteria waktu  perjalanan yang menjadi prioritas altenatif menuju tempat kerja adalah 
sepeda motor  dengan skor bobot sebesar 0,349. Urutan kedua ditempati oleh mobil 
dengan skor bobot sebesar 0,288 diikuti oleh ojek dengan urutan ketiga dengan skor 
bobot sebesar 0,236. Urutan keempat ditempati oleh taksi dengan skor bobot sebesar 
0,079 dan urutan terakir ditemapti oleh angkot dengan skor bobot sebesar 0,048. Dari 
kriteria yang terakir yaitu kriteria faktor aman dan nyaman yang menjadi prioritas 
altenatif untuk menuju tempat kerja adalah mobil dengan skor bobot sebesar 0,591. 
Urutan kedua ditempati oleh taksi dengan skor bobot sebesar 0,169 diikuti oleh 
sepeda motor pada urutan ketiga dengan skor bobot sebesar 0,124. Urutan keempat 
ditempati oleh angkot dengan skor bobot sebesar 0,063 dan urutan terakir ditempati 
oleh ojek dengan skor bobot sebesar 0,053.  

Sementara kriteria yang dianggap paling menentukan dalam penentuan 
pemilihan permintaan moda transportasi berdasarkan ciri fasilitas menuju tempat 
kerja dengan menggunakan metode analytical hierarchy process (Studi Kasus: 
Kelurahan Batang Kabung) adalah kriteria faktor waktu perjalanan dengan skor bobot 
sebesar 0,449. Kemudian responden memilih kriteria faktor aman dan nyaman 
dengan skor bobot sebesar 0,359 dan terakhir responden memilih kriteria faktor biaya 
transportasi dengan skor bobot sebesar 0,193 


